
 

BAB 7 

 PENUTUP 

7.1 Simpulan 

 

7.1.1 Sensitivitas pemeriksaan rapid antigen 

lipoarabinomannan urine untuk mendiagnosis TB paru 

aktif pada pasien HIV sebesar 94,73% 

7.1.2 Spesifisitas pemeriksaan rapid antigen 

lipoarabinomannan urine untuk mendiagnosis TB paru 

aktif pada pasien HIV sebesar 90,00% 

7.1.3 Nilai duga positif pemeriksaan rapid antigen 

lipoarabinomannan urine untuk mendiagnosis TB paru 

aktif pada pasien HIV sebesar 90,00% 

7.1.4 Nilai duga negatif pemeriksaan rapid antigen 

lipoarabinomannan urine untuk mendiagnosis TB paru 

aktif pada pasien HIV sebesar 94,73% 

7.1.5 Akurasi diagnosis pemeriksaan rapid antigen 

lipoarabinomannan urine untuk mendiagnosis TB paru 

aktif pada pasien HIV sebesar 92,30% 

 

 

7.2 Saran 

 

7.2.1 Pemeriksaan rapid antigen lipoarabinomannan urine dapat 

digunakan sebagai modalitas pemeriksaan lain dalam 



 

menegakkan diagnosis TB pada pasien HIV yang tidak 

dapat menghasilkan sputum. 

7.2.2 Pemeriksaan rapid antigen lipoarabinomannan urine dapat 

digunakan sebagai pemeriksaan awal pada pasien HIV 

yang dicurigai TB dengan kondisi klinis yang berat dan 

tidak tersedia pemeriksaan CD4+. 
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